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INTISARI

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.) sebagai salah satu
bahan pangan penting sumber karbohidrat memiliki potensi
penting untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
optimasi pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap penggandaan
tunas aksiler dan embriogenesis pada kultur in vitro ubi kayu klon
Adira-4. Penelitian ini terdiri atas percobaan penggandaan tunas
aksiler dan pembentukan tunas adventif. Tanaman ubi kayu klon
Adira4 yang diperoleh dari "Instalasi Penelitian Bioteknologi
Tanaman Pangan", Cimanggu digunakan sebagai sumber eksplan.
Potongan batang ubi kayu yang mengandung tunas aksiler
dikulturkan dalam medium MS dengan penambahan 1.0, 2.0 dan
5.0 mg/l BAP untuk inisiasi dan penggandaan tunas aksiler. Tunas
kemudian dipindahkan ke medium MS dengan penambahan IBA
1.0 mg/l untuk pembentukan akar. Planlet yang dihasilkan
dipindahkan ke medium tanah untuk proses aklimatisasi sebelum
siap dipindahkan ke lapangan.

Pembentukan kalus dilakukan dengan mengkulturkan
potongan daun muda ubi kayu dalam medium MS dengan
penambahan 2.0, 4.0 dan 6.0 mg/l 24 D; 5.0, 10.0, dan 15.0 mg/I
pikloram. Kalus dari masing-masing perlakuan kemudian
dipindahkan ke medium regenerasi kalus dengan penambahan
1.0,5.0 dan 10.0 mg/1 kinetin.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggandaan
tunas aksiler terbaik diperoleh dari medium MS yang mengandung
20 mg/l BAP, dengan rata-rata jumlah tunas 4.15 setelah
dikulturkan selama sepuluh minggu. Planlet dari masing-masing
perlakuan yang mampu bertahan sampai akhir proses aklimatisasi
cukup tinggi, yaitu berkisar antara 70 %-80 % dengan kenampakan
normal, sedangkan planlet yang berasal dari medium kontrol dapat
bertahan hidup hingga 90 %. Percobaan pembentukan tunas
adventif atau embrio somatik ternyata gagal dilakukan. Kalus
hanya berhasil berdiferensiasi membentuk akar setelah
dipindahkan ke dalam medium yang mengandung kinetin. Kalus
yang berasal dari medium inisiasi dengan penambahan pikloram
tidak menunjukkan respon. Kalus hanya berkembang dan
bertambah dalam ukuran saja ketika dipindabkan ke dalam
medium MS dengan penambahan kinetin.
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ABSTRACT

Cassava (Manihot esculenta Crantz.) is one of the major
staple food that has potential value to be developed. The aim of
this research is to optimize the grow regulator for axillary shoots
multiplication and embryogenesis of Adira-4 clone cassava in vitro
culture. The research consisted of the experiment on the
multiplication of axillary shoots and the formation of adventitive
shoots or somatic embryos. Cassava plants Adira-4 clone provided
by "Instalasi Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan”, Cimanggu
were used as explants source for the experiment. Slices of cassava
axillary shoots were cultured in MS basal medium supplemented
with 1.00, 2.00 and 5.00 mg/l BAP for shoot initiation and axillary
shoots multiplication. All shoots from the treatment were
transferred into MS medium with the addition of 1.0 mg/l IBA for
root formation. Plantlets were produced from all treatment and
then transferred into soil for acclimatization process.

Callus from young cassava leaflet was induced in MS basal
medium suplement with 2.0, 4.0, 6.0 mg/1 2,4 D; 5.0,10.0 and 15.0
mg/l picloram. Callus from each treatment and then transferred
into differentiation medium with the addition of 1.0, 5.0 and 10.0
mg/] kinetin.

The results showed that the best axillary shoots
multiplication were obtained from MS basal medium
supplemented with 2.0 mg/l BAP, the average number of shoots
produced 4.15 after ten weeks cultured. The plantlets that could
survive from all treatment after the acclimatization process were
about 70 - 80 %, and planlets from hormon-free MS medium or
control could survive until 30 %. Formation of adventitive shoots
experiment failed to produce adventitive shoots or somatic
embryos. Callus could differentiate to form root only after
transferred to the medium which contained kinetin. There was no
respond from callus with the addition of picloram in the initiation
medium. All callus from picloram only grew and expanded in size
with the addition of kinetin.



